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MOTTO

“Anglaras ilining banyu, angeli ananging ora keli”.

(Sunan Kalijaga)

“Bagaimana mungkin manusia dinasihati untuk menuju Tuhan,

padahal sesungguhnya dia sudah bersama Tuhan”
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ABSTRAK

Persoalan moral dan etika adalah hal yang sering dijumpai oleh manusia
pada umumnya. Dalam melakukan tindakan atau perilaku, manusia tidak bisa
dilepaskan dari tatanan moral di sekelilingnya. Baik tatanan sosial
kemasyarakatan ataupun tatanan sosial keagamaan. Disaat agama yang seharusnya
dapat membentuk manusia menjadi pribadi yang beretika dan bermoral dengan
menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan, namun tidak sedikit kita melihat
tindakan-tindakan berbasis agama yang seharusnya mencerminkan perilaku
agamis, malah banyak mencederai nilai-nilai manusiawi karena pemahaman
tentang agama yang dangkal, baik memahami agama itu sendiri maupun
memahami Tuhan sebagai Primus Moral dalam masyarakat beragama.

Melihat permasalahan moral tersebut, konsep etika religius dalam
pemikiran Ibn ‘Arabi diharap bisa membantu umat beragama dalam memahami
agama dan Tuhannya, serta dapat menjadi seorang arif atau manusia sempurna
dalam setiap tindakan dan ucapannya. Sehingga dapat penulis rumuskan tiga
rumusan masalah yang akan dimunculkan dalam skripsi ini. Apa konsep etika
religius dalam pemikiran Ibn ‘Arabi? Bagaimana etika religius Ibn ‘Arabi dalam
kehidupan beragama? Bagaimana etika religius lbn ‘Arabi dalam membentuk
manusia yang insan kamil?

Penelitian ini bersifat kepustakaan murni (library research) yang
didasarkan pada karya-karya Ibn ‘Arabi sebagai sumber data primer dan buku-
buku lain yang berkaitan sebagai sumber data sekunder. Sedangkan metode yang
dipakai adalah pendekatan historis filosofis yang berupaya memaparkan
pemikiran Ibn ‘Arabi secara jelas, akurat dan sistematis.

Ada empat kesimpulan yang dapat dihasilkan dari skripsi ini: Pertama,
konsep etika religius dalam pemikiran Ibn ‘Arabi merupakan pembahasan turunan
dari gagasan utamanya yaitu wahdatul wujud, yaitu etika yang menempatkan
tujuan atau cita-cita akhir manusia pada pengetahuan akan dasar semua being
(Ground of all Beings). Kedua, etika beragama bukan hanya memahami dengan
apa yang diperintahkan oleh Allah, tetapi juga memahami apa yang sudah menjadi
kehendak-Nya. Ketiga, etika religius Ibn ‘Arabi akan mengantarkan seseorang
menjadi seorang arif atau manusia sempurna yang merupakan representasi dari
segenap nama-nama dan sifat Ilahi. Keempat, etika religius 1bn ‘Arabi berkaitan
dengan pemeliharaan kosmos dan segala bentuk penciptaan yang berawal dari
cinta, sehingga memahami sebuah agama sebagai sebuah bentuk dan tindakan
cinta.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Moralitas adalah hal yang sangat mendasar yang sering dijumpai oleh
manusia pada umumnya. Dalam melakukan tindakan atau perilaku, manusia tidak
bisa dilepaskan dari tatanan moral di sekelilingnya. Baik tatanan sosial
kemasyarakatan ataupun tatanan sosial keagamaan. Hal itu disebabkan karena
setiap individu manusia mempunyai yang namanya kebebasan, dan jika kebebasan
itu tidak diikat dengan norma-norma moral, maka akan dianggap merusak tatanan
sosial dan keagamaan yang ada dan terjadi pertempuran kebebasan antar individu.
Norma-norma moral bukanlah sesuatu yang harus ditakuti, melainkan sebuah
taman indah yang harus dipelihara karena membuat hidup kita menjadi teratur.!
Norma-norma moral adalah tolak ukur untuk menentukan betul-salahnya sikap dan
tindakan manusia dilihat dari segi baik-buruknya sebagai manusia dan bukan

sebagai pelaku peran tertentu dan terbatas.’

Penilaian moral tidak hanya dari salah satu segi, misalnya hanya dari segi
profesi atau pekerjaan, akan tetapi penilaian utuh sebagai manusia. Sebagai

contoh, Bapak Ahmad adalah seorang dosen yang buruk, bisa jadi karena

! Wibowo dan B Herry Priyono (ed.), Sesudah Filsafat: Esai-esai untuk Franz Magnis Suseno
(‘Yogyakarta: Kanisius, 2006), him. 29.

2 Franz Magnis Suseno, Etika Dasar; Masalah-Masalah Pokok Filsafat Moral (Yogyakarta:
Kanisius, 1987), him. 19.



penyampaian materi dalam kelas yang kurang bisa diterima oleh mahasiswanya.
Akan tetapi Bapak Ahmad adalah orang yang baik, karena selalu membantu
mahasiswa yang sedang kesusahan. Penilaian yang pertama bukanlah penilaian
moral karena hanya menyangkut satu sektor saja yaitu sektor profesi atau
pekerjaan, sementara penilaian yang kedua “Bapak Ahmad adalah orang yang
baik” termasuk dalam penilaian moral, karena itulah penilaian utuh Bapak Ahmad

sebagai manusia.

Istilah “moral” jika dipakai sebagai kata sifat mempunyai arti yang sama
dengan kata “etis”, dan jika dipakai sebagai kata benda artinya sama dengan
“etika” yaitu nilai-nilai dan norma-norma yang menjadi pegangan bagi seseorang
atau suatu kelompok dalam mengatur tingkah lakunya. Moral dalam kerangka
etika menurut K. Bertens dapat diklasifikasikan kepada tiga hal, yaitu sistem nilai,
etiket, dan ilmu. Etika berbeda dengan etiket, walaupun pada umumnya sering

dicampur adukkan. Etika disini berarti moral, dan etiket berarti sopan santun.

Perbedaan mencolok antara etika dan etiket dengan contoh, semisal A
menyerahkan sesuatu kepada atasan dengan tangan kanan, maka melanggar etiket
jika A menyerahkannya dengan tangan Kiri. Namun, etika tidak terbatas dari
mekanisme teknis suatu perbuatan, etika memberi norma kepada perbuatan itu
sendiri. Dengan contoh, jika A telah memberikan amplop yang berisikan uang

kepada Hakim dengan tangan kanan, dan posisi A adalah terdakwa, maka hal itu



mungkin benar secara etiket tetapi tidak dibenarkan dalam kerangka etika, karena

hal itu bisa termasuk perbuatan suap.

Kemudian etika dalam kerangka ilmu dapat didefinisikan sebagai refleksi
kritis, metodis, dan sistematis tentang tingkah laku manusia, sejauh berkaitan
dengan norma.® Akan tetapi sebagai filsafat, etika tidak merupakan ilmu empiris,
artinya ilmu yang didasarkan pada fakta dan dalam pembicaraannya tidak pernah
meninggalkan fakta. Sehingga dalam kajian filsafat, etika lebih mendasar untuk
dimasukan dalam suatu sistem nilai, karena erat kaitannya dengan subyek yang

menilai dan tampil dalam suatu konteks praktis.

Sehingga “moralitas” (dari kata sifat Latin moralis) adalah sifat moral atau
keseluruhan asas dan nilai yang berkenaan dengan baik dan buruk.* Sebuah
tindakan yang baik secara moral adalah ialah tindakan bebas yang

mengafirmasikan nilai etis objektif dan yang mengafirmasikan hukum moral.’

Persoalan moral dalam telaah filsafat menurut A. Sudiarja SJ. bisa dibagi
dalam tiga wilayah. Pertama, filsafat yang mempersoalkan moral sebagai gejala
atau fenomena yang muncul dalam kesadaran diri manusia, atau yang sering
disebut dengan istilah hati nurani atau suara hati. Dalam konteks tersebut,
persoalan moral erat kaitannya dengan yang namanya kewajiban, tanggung jawab,

kebebasan, ukuran kedewasaan untuk membuat keputusan moral. Kedua, filsafat

¥ K Bertens, Etika (Yogyakarta: Kanisius, 2013), him. 19.
* K Bertens, Etika (Yogyakarta: Kanisius, 2013), him. 6.
® Lorens Bagus, Kamus Filsafat (Jakarta: Gramedia, 2000), him. 673.



yang mempersoalkan moral dalam kerangka nilai-nilai baku, yang diacu sebagai
pedoman perilaku dan pedoman manusia. Dalam wilayah ini dibicarakan konsep-
konsep norma, nilai, dan aliran-aliran atau mazhab-mazhab etika. Dan yang ketiga,
filsafat yang mengupas makna peristilahan—peristilahan yang dipakai dalam
pembicaraan tentang moral; apakah yang dimaksud dengan kata-kata “baik”,
“buruk”, “utama”, dan sebagainya.® Meskipun persoalan moral ini dalam wilayah

yang bebeda-beda, wilayah satu dengan wilayah yang lainnya saling berkaitan.

A. Sudiarja SJ juga membagi moral menjadi dua, yaitu moral Agamis dan
moral Naturalis. Dimana pembagian ini dilatarbelakangi oleh persoalan moral
yang tidak bisa dipecahkan, yakni mengenai primus moral. Moral Agamis
menjadikan Tuhan sebagai primus dengan meletakkan otoritas moral pada perintah
Allah melalui agama dan wahyu. Sementara moral naturalis meletakan otoritas

moral dengan norma alam (kodrati).

Dalam kerangka pemikiran ini, alam bukanlah ciptaan Tuhan, melainkan
entitas otonom yang pada dirinya secara imanen sudah mempunyai pengarahan

dan inteligensi.

Pada paham agamis otoritas Ilahi yang menetapkan perintah moral mengajak
manusia bekerja sama sebagai partner, atau paling tidak sebagai ciptaan yang

istimewa, imago dei, citra Allah, yang biasa diajak berdialog. Sedang pada paham

® Franz Magnis Suseno, Etika Dasar; Masalah-masalah Pokok Filsafat Moral (Yogyakarta:
Kanisius, 1987), him. 33.



naturalis, termasuk agama-agama yang meyakini otoritas Ilahi dalam mekanisme
impersonal, dialog semacam itu tidak terjadi. Kesalahan moral tidak dihukum oleh
Allah, melainkan terkena sanksi alami yang akan terjadi dengan sendirinya secara

mekanistis.

Paham Allah yang menghukum atas kesalahan moral tentu saja sulit
didamaikan dengan Allah yang maha rahim dan pengampun, sedang paham
Naturalisme yang menyakini mekanisme impersonal dalam pemberian sanksi dan
hukuman, lebih mudah dipahami karena tidak mengandung kontradiksi di
dalamnya. Mudah dipahami pula kalau Naturalisme dianggap seirama dengan
perkembangan sains modern. Namun Naturalisme juga mempunyai kelemahan
karena pendirian yang radikal dari paham ini akan berakhir dengan determinisme,
kalau tidak malah fatalisme, yakni ketika kebebasan tidak di akui lagi dan
peruntungan manusia diserahkan pada pengaturan alam yang semena-mena
sehingga makhluk di alam raya ini semata-mata tunduk pada penentuan kodrat.’
Antara moral agamis dan naturalis, masing-masing mempunyai pemahaman dan

kelemahan.

Toshihiko lzutsu dalam bukunya yang berjudul “Konsep-konsep Etika
Religius dalam al-Qur’an” juga memberikan penjelasan pada masalah-masalah

teoritik yang lebih umum mengenai pembicaraan tentang etika dan peran yang

" Wibowo dan B Herry Priyono (ed.), Sesudah Filsafat: Esai-esai untuk Franz Magnis Suseno
(Yogyakarta: Kanisius, 2006), him. 40.



dimainkannya dalam kebudayaan manusia berdasarkan al-Qur’an.® Terdapat tiga
kategori yang berbeda mengenai konsep-konsep etik dalam al-Qur’an. Yang
pertama, kategori yang menunjukan dan menguraikan sifat Tuhan disebut sebagai
Etika Ketuhanan. Kedua, kategori yang menjelaskan berbagai macam aspek sikap
fundamental manusia terhadap Tuhan, penciptanya disebut sebagai Etika
Keagamaan. Dan kategori yang ketiga, yang menghubungkan sifat etik antara
seorang manusia dengan sesama manusia yang hidup di dalam masyarakat yang

sama disebut sebagai Etika Sosial.

Dalam proposal penelitian ini penulis beranjak dari pembahasan terhadap
permasalahan-permasalahan yang terjadi pada moralitas atau etika keagamaan,
yang kemudian akan dibahas dari uraian sifat-sifat Tuhan sebagai primus moral
pada setiap agama, hingga sampai pada penjelasan etika keagamaan yang benar
dan universal. Tidak berhenti sampai di situ, etika keagamaan juga akan dibahas

dalam rangka mengupayakan kehidupan manusia beragama yang lebih manusiawi.

Secara umum agama-agama yang ada di dunia ini memang mengajarkan Kita
kesalehan dan kesucian diri. Tentu etika dan norma-norma moral juga dijunjung
tinggi oleh para penganutnya dengan melandaskan semua itu pada “perintah
Allah” melalui wahyu yang diterima oleh para Nabi atau semacamnya. Akan tetapi

apakah kebaikan moral yang dipahami oleh setiap agama itu sama? Dalam

8 Toshihiko Izutsu, Konsep-konsep Etika Religius dalam al-Quran terj. A. F. Husein (dkk.)
(YYogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 1993), him. 20.



perspektif moral yang lebih luas, kesulitan untuk dapat menyatukan persepsi
dengan kebaikan (moral) yang universal semakin tampak ketika kita mengakui
kenyataan adanya banyak agama yang berbeda-beda. Masing-masing dengan kitab
sucinya yang berbeda-beda pula, dan lebih lagi jika masing-masing dari setiap

agama mengaku kalau ajaran agamanya yang paling benar.

Ditambah lagi telaah kritis dewasa ini memperlihatkan bahwa penjelasan
terhadap satu kitab suci yang sama pun ternyata dapat memberi tafsiran yang
berbeda-beda sehingga menyulitkan para penganut agama menentukan kebaikan
moral yang bisa dikatakan universal. Hasilnya tentu saja tidak selalu merujuk pada
keyakinan moral yang sama. Diperlukan adanya diskursus yang menggunakan akal
dan budi di luar wahyu atau kitab suci tersebut. Hanya dengan akal dan budi
tersebut akan terlihat mana ajaran yang orisinil yang sesuai dengan moral dan
mana yang palsu yang tidak sesuai dengan moral. Kesulitan moral dengan
melandaskan pada “perintah Allah” adalah pada ajaran agama yang mementingkan
kehendak Allah, tetapi pada tatanan kehidupan sosialnya kedapatan tidak sesuai
dengan kebaikan dalam pengertian yang masuk akal. Persoalan semacam ini
sebetulnya sudah dikemukakan oleh Socrates dalam rumusan problematik yang
sangat terkenal: “Apakah yang saleh disukai Tuhan, karena memang saleh, ataukah

menjadi saleh karena disukai Tuhan.”

Kehidupan sosial dan politik dengan mudah melegitimasi sebuah kebaikan

moral terhadap agama tertentu untuk kepentingan individu atau kelompok tertentu



pula, sehingga bisa menjadi benih-benih perpecahan dan peperangan antar individu
atau kelompok. Kalau indikasi semacam itu meluas dan mencakup banyak kasus
lain, maka dari perspektif “Perintah Allah”, hal itu bisa diartikan bahwa

masyarakat belum sungguh-sungguh religius, meskipun mengaku beragama.

Syekh Mukhyid-Din Muhammad ibn Ali ibn Muhammad ibn al-‘Arabi al-
Tha’i al-Hatimi, atau lebih dikenal dengan Ibn ‘Arabi adalah seorang Filusuf
sekaligus Sufi yang sangat terkenal dan dianggap kontroversial oleh sebagian
orang karena pemikiran-pemikirannya dalam ranah teologis yang dianggap
menganggu kesadaran dan kemapanan teologi mayoritas. Dengan doktrin wahdatul
wujudnya, ia mencoba mengkritisi “kemutlakkan” Tuhan. Khususnya dalam
wilayah metafisis-ontologis dari konsep ketuhanan. Selain daripada itu, Ibn ‘Arabi
dalam karyanya Fusus al-Hikam juga membicarakan tentang moralitas. Dalam
dunia fenomena, di lain pihak, ia akui realitas dari baik dan buruk itu, maksudnya
adalah mustahil menghapuskan keburukan dari dunia ini, karena setiap wujud yang

tercipta tidak dapat menjadi yang lain dari Tuhannya yang menentukan.®

Menurut 1bn ‘Arabi, semua manusia telah ditentukan oleh arketip-arketip
permanen mereka sejak sediakala. Tidak ada satupun di alam ini, baik atau pun

buruk, mukmin ataupun kafir, yang bertentangan dengan kehendak Allah.'° Dalam

% Ibn Arabi, Fusus al-Hikam; Mutiara Hikmah 27 Nabi terj. Sahidah Ahmad dan Arianti
Nurjannah (Jakarta: Diadit Media, 2009), him. 143.

19 Toshihiko Izutsu, Sufisme: Samudra Makrifat Ibn ‘Arabi (Jakarta: Mizan Media Utama,
2015), him. 203.



wilayah Kketuhanan, ketaatan manusia atau makhluk pada Tuhannya jelas
mendahului daripada kebaikan dan keburukan yang relatif dalam setiap kehidupan
sosial keberagamaan mereka. Namun dalam tingkatan kehidupan manusia secara
sosial, dan dalam masyarakat beragama pembedaan baik dan buruk menjadi

diskursus yang sangat krusial bagi masyarakatnya.

Dengan pembahasan Ibn ‘Arabi yang kental akan ontologis ketuhanan, dan
dengan permasalahan moral keagamaan yang selalu mementingkan kehendak
Allah, namun pada tatanan kehidupan sosial beragama kedapatan tidak sesuai
dengan kebaikan dalam pengertian yang masuk akal, penulis bermaksud meneliti
sebuah kajian moralitas dari seorang tokoh besar muslim Ibn ‘Arabi dengan tujuan
mendapatkan nilai-nilai dan ide pokok pemahaman moral yang universal, atau
paling tidak dalam perspektif yang lebih luas, baik dari sisi ketuhanan maupun sisi

sosial keagamaan.

Ibn ‘Arabi dalam memahami persoalan-persoalan moral dan etika merupakan
wacana yang masih jarang diteliti. Inilah sisi menarik yang perlu disingkap.
Apalagi, selama ini belum ada penelitian yang mencoba menjelaskan secara
khusus tentang “Etika religius dalam perspektif Ibn ‘Arabi”. Sehingga kajian etika
ini sangat menarik dan menggugah kesadaran peneliti untuk menguak dan

menyelidikinya secara filosofis.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, peneliti

mengambil rumusan masalah sebagai berikut:

1. Apa konsep etika religius menurut Ibn ‘Arabi?
2. Bagaimana etika religius Ibn ‘Arabi dalam kehidupan beragama?
3. Bagaimana etika religius Ibn ‘Arabi dalam membentuk manusia yang

insan kamil?

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

Membaca dan melihat persoalan moralitas dalam masyarakat beragama, yang
selalu menyandarkan dan mementingkan kehendak Tuhan secara sepihak tanpa
ada diskursus wacana sosial kemanusiaan. Persoalan pelegitimasian kebaikan
moral terhadap Tuhan hanya untuk menguntungkan individu atau satu kelompok
saja, sehingga terjadi penyempitan dan pendangkalan dalam memahami moralitas
yang sebenarnya. Etika dalam perspektif ibn ‘Arabi yang akan diteliti ini diharap
dapat djadikan landasan dasar dalam berperilaku antar sesama umat. Dengan

demikian, manusia pada umumnya bisa menjadi manusia yang lebih bermoral.

Atas dasar itulah, penulisan skripsi ini memiliki beberapa tujuan.

1. Untuk menjelaskan dan menelusuri nilai-nilai di setiap ide-ide pokok

moral dalam pemikiran Ibn ‘Arabi.
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2. Untuk mampu menangkap pesan-pesan moral dalam perspektif Ibn ‘Arabi
sehingga bisa dijadikan pandangan moralitas dalam kehidupan sosial
beragama.

3. Untuk mampu menangkap pesan-pesan moral dalam perspektif Ibn ‘Arabi

dalam membentuk manusia yang insan kamil.

Sedangkan, hasil kegunaan penelitian nantinya diharapkan memberikan
manfaat baik dalam kehidupan sosial masyarakat beragama, maupun khasanah

ilmu keislaman diantaranya:

1. Agar gagasan etika religius dalam perspektif 1bn °Arabi dapat memberikan
pengetahuan baru tentang etika keagamaan, sehingga dapat di
implementasikan dalam setiap kehidupan masyarakat beragama pada
umumnya, dan islam pada khususnya.

2. Penelitian ini diharapkan memberikan sumbangsih bagi khasanah
akademik di bidang kajian etika dan moral cabang filsafat.

3. Penulisan skripsi ini diajukan sebagai syarat dalam rangka menyelesaikan
studi strata satu program studi Agidah dan Filsafat Islam, Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran Islam, Universitas Islam Negeri Sunan

Kalijaga, Yogyakarta.



12

D. Tinjauan Pustaka

Ibn ‘Arabi tentu bukan sosok yang asing bagi kalangan akademis di negeri ini.
Berbagai kajian dan artikel tentang pemikirannya telah banyak diterbitkan.
Namun, kajian yang membahas etika dalam pemikirannya, sejauh pengamatan

penulis, boleh dibilang sangat langka.

Dari sekian banyak karya-karya tentang Ibn ‘Arabi, baik yang berbentuk buku
maupun esai yang dimuat dalam jurnal-jurnal, setidaknya ada beberapa karya yang

dibuat dan relevan dalam penelitian ini sebagai berikut :

Pertama, Toshihiko lzutsu, Sufisme, Samudra Makriat lbn ‘Arabi.! Karya ini
membicarakan tentang metafisika ontologis ketuhanan dalam pemikiran lbn
‘Arabi. Analisis dalam buku ini sangat mendalam, namun hanya sedikit dalam

pembahasan moralitas di dalamnya.

Kedua, A.E. Affifi, Filsafat Misitis Ibn ‘Arabi.*? Seperti tersirat dari judulnya,
buku ini membahas tentang filsafat mistis dari pemikiran Ibn ‘Arabi. Terbagi
menjadi empat bagian, satu di antaranya membahas tentang permasalahan moral
dan etika. Sayangnya pembahasan tentang moral masih terlalu pendek untuk
menguraikan lebih mendalam tema tesebut. Uraian buku A.E. Affifi sangat

inspiratif bagi penelitian ini.

1 Toshihiko lzutsu, Sufisme: Samudra Makrifat Ibn ‘Arabi (Jakarta: Mizan, 2015)
12 A E. Affifi, Filsafat Mistis, Ibn ‘Arabi (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1995)
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Ketiga, Muhammad Al-Fayyadl, Teologi negatif 1bn Arabi: Kritik Metafisika
Ketuhanan.*® Dalam buku ini Muhammad Al-Fayyadl menjelaskan wacana Tuhan
dalam bingkai teologi negatif. Selama ini Ibn ‘Arabi dipandang sebagai sufi dalam
islam yang mempunyai pemikiran-pemikiran ortodoks, kontoversial, dan di luar
mainstream pemahaman umat Islam. Namun, ksusus kaitannya dengan moralitas,

buku ini tidak menawarkan penjelasan.

Langkanya kajian tentang etika dalam pemikiran Ibn ‘Arabi juga terlihat dari
tidak adanya kajian akademis di UIN Sunan Kalijaga tentang tema ini. Ada
beberapa skripsi yang pernah ditulis tentang Ibn ‘Arabi, namun tidak ada satu pun

yang membabhas tentang etika religius dalam pemikirannya.

1. Skripsi Abdul Gazali, al-Hagigah al-Muhammadiyah dalam Pemikiran Mistik
lbn ‘Arabi (sebuah Tinjauan Tasawuf Falsafi),** mengangkat tentang konsep
al-Hagigah al-Muhammadiyah dalam pemikiran Ibn ‘Arabi dan penafsirannya
tentang figur Nabi Muhammad.

2. Skripsi Mohammad Bahrul Ulum, Dualitas dalam Teologi Ibn ‘Arabi. =
Penelitian ini memfokuskan pada unsur-unsur dualitas dalam pemikiran lbn

‘Arabi. Menjelaskan sebuah ambiguitas dan perbedaan-perbedaan yang tidak

13 Anton Beker dan Achmad Charris Zubair, Metode Penelitian Filsafat, (Yogyakarta:
Kanisius, 1990), him. 61.

4 Abdul Gazali, “al-Hagigah al-Muhammadiyah dalam Pemikiran Mistik Ibn ‘Arabi (Sebuah
Tinjauan Tasawuf Falsafi) 7, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta, 2009.

> Mohammad Bahrul Ulum, “Dualitas dalam Teologi Ibn ‘Arabi” Skripsi Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009.
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dapat direduksi, seperti jiwa dan raga, ide dan materi, gerak dan diam, sisi
terang dan gelap, semua itu menunjukan prinsip yang berbeda dan bahkan
bertentangan.

3. Skripsi Ali Usman, Peran Imajinasi dalam Tasawuf lbn ‘Arabi.*® Skripsi ini
membahas tentang peran imajinasi atau pendayagunaannya dalam tasawuf 1bn
‘Arabi. Fungsi imajinasi dalam pandangan kaum sufi, dan lbn ‘Arabi secara
khusus, yaitu menjadi sarana menyingkap tabir-Nya, merasakan secara
langsung, pembukaan, ilham, dan kesaksian.

4. Skripsi Yusran, Tafsir Sufi dengan Paradigma Wihdatul Wujud Ibn ‘Arabi. *’
Skripsi ini membahas konsep wihdatul wujud Ibn ‘Arabi sebagai paradigma
untuk menghadapi fenomena pluralitas agama dan efek normatif dari

pemikiran Ibn ‘Arabi pada geliat antara syari’at dan hakikat.

E. Metodologi Penelitian

Berdasarkan masalah yang ada, metode penelitian ini memusatkan perhatian
pada kepustakaan (library research), yaitu dengan mengumpulkan data-data yang

diperlukan selanjutnya untuk dianalisis.

16 Ali Usman, “Peran Imajinasi dalam Tasawuf Ibn Arabi”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan
Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007.

Y yusran, “Tafsir Sufi dengan Paradigma Wihdatul Wujud Ibn ‘Arabi”, Skripsi Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009.
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Penelitian ini adalah termasuk penelitian historis-faktual mengenai tokoh.'®
Objek material yang menjadi fokus kajian dalam penelitian adalah Etika, sedangkan

objek formal dalam penelitian ini adalah pemikiran lbn ‘Arabi.
1. Sumber Data

Dalam konteks riset berbasis pustaka, ada dua jenis bahan data yang
diperlukan dalam penelitian ini, yaitu data-data primer, dan data-data sekunder.
Data-data primer berupa karya-karya yang berkaitan dengan etika dan karya dari
Ibn ‘Arabi sendiri yang mempunyai relevansi dengan tema etika atau moralitas,
antara lain: Etika Dasar: Masalah-masalah pokok filsafat moral, karya Franz
Magnis Suseno, Etika, karya K. Bertens, Futuhat al-Makkiyah dan Fusus al-
Hikam yang berisi pandangan-pandangan lbn ‘Arabi sendiri sebagai subyek

kajian.

Sementara itu, data-data sekunder dikutip dari berbagai tulisan dan karya
tentang Ibn ‘Arabi yang tersebar dalam format buku, artikel, maupun essai di

jurnal ilmiah.
2. Teknik Pengumpulan Data

Dalam menganalisis data yang diperoleh, agar data mendapat konklusi yang

logis dan valid, metode yang peneliti gunakan adalah deskripsi, analisis, dan

'8 Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, (Yogyakarta:
Kanisius, 1990), him. 61.
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interpretasi. Dengan cara deskripsi dimaksudkan, bahwa semua ide pemikiran Ibn
‘Arabi yang berkaitan dengan moralitas dan etika, peneliti uraikan kembali
sebagaimana adanya dengan maksud untuk memahami jalan pikiran dan makna

yang terkandung dalam pemikirannya.

Kemudian dengan cara analisis, dimaksudkan bahwa semua bentuk
istilah-istilah dan ide-ide moral dalam pemikiran teologis Ibn ‘Arabi, peneliti

analisis secara kritis, sehingga diketahui pandangan etika religius dari Ibn ‘Arabi.

Selanjutnya, interpretasi, cara ini digunakan untuk menyelami pemikiran
Ibn ‘Arabi, untuk menangkap arti dan nuansa yang dimaksudkan tokoh secara

khas.®

F. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan proses penelitian ini dan agar masalah yang dianalisis
dapat dianalisa secara tajam, maka penulisan penelitian ini akan mengikuti

sistematika sebagai berikut :

Bab pertama, yaitu pendahuluan, dimana pendahuluan itu terdiri dari latar
belakang masalah yang mencoba membahas sebuah permasalahan untuk

menonjolkan sisi problem yang akan diteliti dalam pembahasan berikut.

19'Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), him. 99.
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Pembahasan lebih lanjut kemudian akan dilingkup dalam sebuah rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian. Selanjutnya, diteruskan dengan tinjauan
pustaka yang mencoba menelaah setiap definisi moral dan atau dari pemikiran Ibn
‘Arabi sebelumnya untuk diambil point of idea-nya. Kemudian peneliti bisa
menegaskan bahwa kajian etika religius dalam pemikiran teologis Ibn ‘Arabi
dalam bidang filsafat masih jarang yang meneliti secara khusus dan spesifik.
Dilanjutkan dengan metodologi penelitian sebagai cara dan bagaimana peneliti
bisa memecahkan suatu permasalahan yang telah dikemukakan sebelumnya
sehingga peneliti dapat membahas secara sistematis sesuai dengan pendekatan
yang telah peneliti tentukan. Dan yang terakhir adalah sistematika pembahasan
yang berguna untuk memetakan tentang pembahasan secara runtut sesuai dalam
aturan penulisan ilmiah dan terutama dalam aturan penulisan skripsi akademik di

Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam.

Bab kedua, pada bab ini peneliti akan mencoba membahas biografi Ibn
‘Arabi, yang meliputi kelahiran dan perjalanan dari pemikiran-pemikiran Ibn
‘Arabi. Momen-momen penting dalam perjalanan spiritual Ibn ‘Arabi sedikit
banyak mempengaruhi pendiriannya tentang etika dan moralitas. Selanjutnya,
peneliti berusaha membahas corak pemikiran Ibn ‘Arabi sebagai langkah awal
untuk mengetahui karakter dan konstruksi pemikirannya yan berkaitan dengan
moralitas dan etika. Uraian biografis pada bab ini pasti berguna untuk melihat

lebih lanjut bagaimana Ibn ‘Arabi membicarakan masalah itu.
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Bab ketiga, seperti yang telah dikemukakan bahwa penelitian ini akan
membahas mengenai etika dalam pemikiran teologis Ibn ‘Arabi, yang meliputi
pengertian etika dan bentuk-bentuk etika dalam pemikiran Ibn ‘Arabi, yang
selanjutnya dapat diambil nilai-nilai moral religius dalam pemikiran teologisnya.
Hal ini dilakukan untuk menjelaskan definisi dan sekilas gambaran umum apa
yang dimaksud dengan etika religius dalam kerangka pemikiran lbn ‘Arabi.
Dengan menggunakan pisau analisis, selanjutnya peneliti membahas etika teologis
yang erat kaitannya dengan pemikiran lbn ‘Arabi, kemudian dari Etika Teologis
ini dapat diturunkan kedalam Etika manusia dalam kehidupan beragama, karena
fakta menurut al-Qur’an bahwa Tuhan bersifat etik,?’ dan tindakannnya terhadap
manusia dengan cara yang etik, sehingga membawa pengertian yang sangat
penting bahwa manusia diharapkan untuk merespon dengan cara yang etik pula,
dalam hubungan antara manusia dengan Tuhan dapat dikategorikan ke dalam

konsep etika religius.

Sebagaimana agama yang mempunyai hubungan vertikal dan horizontal,
huhungan dengan Tuhan dan hubungan dengan manusia lainnya, peneliti juga akan
mengurai moralitas kedalam dua wilayah tersebut, yaitu wilayah vertikal
(ketuhanan) dan wilayah horizontal (kemanusiaan). Karena luasnya dan
mendalamnya pembahasan pada bab tiga ini, maka bab ini menjadi sentral untuk

memasuki bab berikutnya.

20 Toshihiko Izutsu, Konsep-konsep Etika Religius dalam al-Qur’an terj. A. F. Husein (dkk.)
(YYogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 1993), him. 20.
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Pada bab empat, merupakan bagian dari analisis filosofis yang terdiri dari
analisis nilai-nilai etika religius Ibn ‘Arabi dalam beragama. Analisis filosofis ini
digunakan karena disiplin ilmu peneliti berkaitan dengan kefilsafatan, sehingga
peneliti harus membahas persoalan nilai-nilai etika religius dalam pemikiran lbn
‘Arabi dengan cara yang sistematis dan kritis. Dari etika religius tersebut
kemudian akan peneliti coba untuk interpretasikan terhadap kehidupan
keberagamaan sebagai wujud konkret dan empirik dalam setiap landasan
berperilaku, sehingga diperoleh satu pandangan atau interpretasi yang baru dan

khas tentang etika religius dalam pespektif 1bn Arabi.

Bab kelima, pada bab ini merupakan penutup yang berupa kesimpulan dan
saran-saran dari keseluruhan isi. Dalam pembahasan kesimpulan, peneliti
menjelaskan dan mengambil beberapa point of idea pada pembahasan sebelumnya
pada bab tiga dan bab empat. Kemudian dilanjutkan dengan saran-saran yang
berhubungan dengan pandangan moralitas kepada peneliti-peneliti selanjutnya

yang akan mengkaji pemikiran-pemikiran Ibn ‘Arabi.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan interpretasi yang telah dilakukan dan diuraikan
dalam hasil penelitian skripsi yang berjudul “Etika Religius dalam perspektif Ibn
‘Arabi” dan disesuaikan dengan rumusan masalah penelitian, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1. Konsep etika religius dalam pemikiran Ibn ‘Arabi merupakan pembahasan
turunan dari gagasan utamanya yaitu wahdatul wujud, dengan pembahasan
yang kental akan ontologis ketuhanan menempatkan Tuhan atau Sang Mutlak
sebagai Primus Moral. Sehingga sebelum masuk dalam pembahasan tentang
etika religius, setidaknya memahami etika teologis dari pemikiran Ibn ‘Arabi.

2. Beragama bukan hanya memahami dengan apa yang diperintahkan oleh
Allah, tetapi juga memahami apa yang sudah menjadi kehendakNya. Segala
sesuatu yang sudah terjadi maupun yang belum terjadi sudah tercatat rapi
dalam arketip permanen sebagai bentuk manifestasi dari nama dan sifat-sifat
Sang Mutlak.

3. Memahami etika religius Ibn ‘Arabi adalah memahami Sang Mutlak dengan
segala bentuk dan perwujudannya. Seorang arif atau manusia sempurna
adalah representasi dari segenap nama-nama dan sifat ilahi, segala tindakan

dan ucapannya akan berdasar pada sebuah sistem nilai yang merupakan
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gabungan dari berbagai imperatif moral segala macam tradisi dan
menempatkan tujuan atau cita-cita akhir manusia pada pengetahuan akan
dasar semua being (Ground of all Beings).

4. Etika religius Ibn ‘Arabi berkaitan dengan pemeliharaan kosmos dan segala
bentuk penciptaan, khususnya manusia. Memahami sebuah agama sebagai
sebuah bentuk dan tindakan cinta. Sehingga segala bentuk kehancuran
ataupun pertumpahan darah, meskipun dari suatu kesetiaan yang berlebihan

kepada Allah tidak lebih baik daripada memelihara dan membangunnya.

B. Saran-saran

Peneliti menyadari bahwa keterbatasan-keterbatasan kemampuan yang
dimiliki, menjadikan penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan, sehingga
jangan sampai menganggap penelitian ini telah selesai, peneliti berharap
penelitian ini dijadikan permulaan dalam melakukan penelitian yang sejenis,

sehingga penenlitian selanjutnya dapat memperoleh hasil yang lebih maksimal.

Kajian tentang etika religius dalam pemikiran tokoh Ibn ‘Arabi pada
dasarnya dapat dijadikan sebagai bahan dalam mencermati dan mengarahkan
berkembangan masyarakat ke arah yang lebih baik. Maka dari itu, etika religius
Ibn ‘Arabi perlu ditegakkan untuk menghadapi permasalahan etika dalam setiap

agama, Islam khususnya.
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Moral dan etika merupakan bagian penting bagi kehidupan manusia
beragama. Kajian moral dan etika harus terus dilakukan dari berbagai sumber
dengan berbagai kajian. Tanggung jawab ini sangat penting bagi mahasiswa
Akidah dan Filsafat Islam, sehingga dengan keilmuan mahasiswa Akidah dan
Filsafat Islam dapat menumbuhkan jiwa-jiwa moral dan pikiran yang kritis bagi
masyarakat luas dan dapat membantu mengatasi problem-problem yang dihadapi

manusia beragama yang sangat kompleks.
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